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Abstrak: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Lingkungan Belajar terhadap 
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Sekecamatan Ambal Tahun Ajaran 
2011/2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh hasil 
belajar dari pola asuh demokratis dan non demokratis; dan (2) pengaruh 
hasil belajar dari lingkungan belajar kondusif dan non kondusif. Teknik 
pengumpulan data tes dan angket. Teknik analisis anava dua jalur dengan 
simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan: (1) ada pengaruh 
hasil belajar dari pola asuh demokratis; dan (2) ada pengaruh hasil belajar 
dari lingkungan belajar kondusif. 
  
Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Lingkungan Belajar, Hasil Belajar 
 
Abstract. The Influence of Parenting Style and Environmental Learning on 
Social Studies’s Learning Outcomes on Fifth Grade SD 0f Ambal State 
Academic Year 2011/2012. This research amis to know:  (1) influence of 
learning outcomes from parenting democratic style’s and non democratic 
style’s, and (2) influence of learning outcomes from conducife 
environmental learning and non conducife environmental learning. Data 
collection techniques using by questionnaires. To analyze used the anava 
analysis with simple random sampling. Conclusions of this research showed 
there is influence of learning outcome in: (1) there is influence of learning 
outcomes from parenting democratic style’s, and (2) there is influence of 
learning outcomes from conducife environmental learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di era globalisasi saat 
ini bukan lagi mendasari pada penekanan 
ilmu pengetahuan saja, melainkan 
pendidikan secara utuh, baik kognitif, 
afektif, maupun psikomotor. Melalui 
pengembangan pendidikan secara 
menyeluruh diharapkan mampu mewujud-
kan esensi dari pendidikan secara umum.  
Pendidikan umum menurut 
Shochib (2010) dilaksanakan dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat (hlm. 2). Proses belajar 
mengajar subjek yang juga memegang 
peranan penting adalah lingkungan 
(Walgito, 2004). Yang dimaksud faktor 
lingkungan di sini adalah lingkungan 
keluarga maupun lingkungan belajar. 
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Keluarga menjadi salah satu lembaga yang 
mengemban tugas penting, salah satunya 
pola asuh yang diterapkan orang tua. 
Pola asuh setiap orang tua berbeda 
terhadap putra-putrinya, begitu pula 
kondisi lingkungan belajar yang diingin-
kan setiap siswa antara satu dengan 
lainnya juga berbeda. Berdasar itulah 
penulis memilih SD di Kecamatan Ambal 
sebagai objek penelitian yang mana di 
kecamatan tersebut terdapat siswa yang 
memiliki pola asuh orang tua dan 
lingkungan belajar yang berbeda-beda 
sehingga berkaitan dengan pencapaian 
hasil belajar yang juga berbeda. 
Berdasarkan pengamatan penulis 
proses pembelajaran IPS SD banyak 
mengalami kesulitan, selain dikarenakan 
banyaknya cakupan materi IPS, materi 
IPS juga senantiasa mengikuti 
perkembangan informasi secara aktual 
sehingga membutuhkan kepekaan 
informasi. Guru sebagai ujung tombak 
pencetak generasi bangsa perlu 
memperhatikan hal-hal yang 
mempengaruhi hasil belajar IPS dengan 
cara memberi perhatian khusus terhadap 
siswa mengenai  pelajaran tersebut. 
Kenyataan di lapangan, pembelajaran IPS 
di sekolah dasar masih cenderung lebih 
mengedepankan bidang akademik dan 
mengesampingkan penerapan pendidikan 
moral yang membentuk karakter 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan pengamatan yang 
telah dilakukan oleh penulis, masih 
banyak siswa SD di Kecamatan Ambal 
yang kurang mendapat perhatian dari 
orang tua dalam belajar. Masih banyak 
ditemui siswa yang jarang mengerjakan 
PR, ada pula yang tidak berangkat les 
karena membantu pekerjaan orang tua di 
sawah. Bahkan di Desa Blengorkulon 
Kecamatan Ambal, sebagian besar siswa 
jarang sarapan pagi karena orang tua sibuk 
berdagang dan tidak memasak sehingga 
tidak bersemangat belajar karena perut 
kosong. Berkaitan dengan hal tersebut 
wajarlah hasil belajar tidak tercapai 
dengan baik karena kurangnya perhatian 
orang tua. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
(1) pengaruh hasil belajar dari pola asuh 
demokratis dan non demokratis; (2) 
pengaruh hasil belajar dari lingkungan 
belajar kondusif dan non kondusif. 
Menurut Morgan (dalam Sumantri 
dan Permana, 2001) belajar adalah “setiap 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap 
dan terjadi sebagai latihan dan  
pengalaman” (hlm. 13). Sedangkan Oemar 
Hamalik (dalan Indra Munawar) 
menjelaskan “hasil belajar adalah bila 
seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti” (2009: 2). Dari beberapa 
pengertian di atas dapat disimpulkan hasil 
belajar adalah segala kemampuan yang 
diperoleh seseorang dan merupakan 
peningkatan ke arah yang lebih baik dari 
tidak tahu mnjadi tahu, dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti.  
Ilmu pengetahuan sosial 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI sampai 
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan ilmu 
sosial. Mata pelajaran IPS disusun secara 
sistematis, komprehensif, dan terpadu 
dalam proses pembelajaran menuju 
kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. Dengan 
pendekatan tesebut diharapkan peserta 
didik akan memperoleh pemahaman yang 
lebih luas dan mendalam pada ilmu yang 
berkaitan (Tim Penyusun KTSP, 
2007/2008). 
Sartain (dalam Hartoto) menjelas-
kan lingkungan meliputi kondisi dan alam 
dunia ini yang dengan cara-cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku kita, per-
tumbuhan, perkembangan atau life 
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processes (2008: 1). Sedangkan menurut 
Suwono, lingkungan belajar merupakan 
segala sesuatu yang ada di sekitar siswa, 
baik fisik maupun, non fisik (2009: 1). 
Sedangkan kondusif berarti kondisi yang 
benar-benar sesuai dan men-dukung 
keberlangsungan proses pembelajaran. 
Menurut Mulyasa (dalam Mahmudin, 
2010: 1). Berdasarkan beberapa 
pengertian di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa lingkungan belajar adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar siswa dan 
berhubungan dengan tempat proses belajar 
berlangsung. Salah satu faktor penting 
yang dapat memaksimalkan kesempatan 
belajar bagi anak adalah penciptaan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif 
(Mahmudin, 2010: 1).  
Pola asuh terdiri dari dua kata 
yaitu “pola” dan “asuh”. Menurut Tim 
Penyusun KBBI (1988: 54 dan 692), “pola 
berarti corak, model, sistem, cara kerja, 
bentuk (struktur) yang tetap”. Sedangkan 
kata “asuh dapat berati menjaga (merawat 
dan mendidik) anak kecil, membimbing 
(membantu; melatih dan sebagainya), dan 
memimpin (mengepalai dan 
menyelenggarakan) satu badan atau 
lembaga”. Nuraeni menyatakan pola asuh 
orang tua adalah pola perilaku yang 
diterapkan pada anak dan bersifat relatif 
konsisten dari waktu ke waktu (2011: 1). 
Berdasarkan beberapa pengertian 
di atas pola asuh orang tua adalah 
keseluruhan interaksi antara orang tua 
dengan anak, di mana orang tua 
bermaksud menstimulasi anaknya dengan 
mengubah tingkah laku, pengetahuan serta 
nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh 
orang tua, agar anak dapat mandiri, 
tumbuh dan berkembang secara sehat dan 
optimal, bersifat konsisten dari waktu ke 
waktu.  
Pola asuh demokratis adalah 
bentuk pola asuh yang memperhatikan dan 
menghargai kebebasan anak, namun 
kebebasan itu tidak mutlak sepenuhnya 
oleh anak, tetapi disertai dengan bimbing-
an yang penuh pengertian dari orang tua 
kepada anak.  
Dengan pola asuh demokratis anak 
akan menjadi orang yang mau menerima 
kritik dari orang lain, mampu menghargai 
orang lain, mempunyai kepercayaan diri 
yang tinggi dan mampu bertanggung 
jawab terhadap kehidupan sosialnya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri UPT Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Unit Kecamatan Ambal 
Kabupaten Kebumen dari 37 SD Negeri 
sampel 10% (Arikunto, 2006). Populasi 
penelitian adalah siswa kelas V. Waktu 
penelitian dari bulan Juni 2011 sampai 
bulan Juli 2012.  
Instrumen pengumpulan data 
berupa angket pola asuh orang tua dan 
lingkungan belajar, serta tes hasil belajar. 
Tes hasil belajar untuk mengukur daya 
serap materi pembelajaran IPS. Angket 
dalam digunakan untuk pengambilan data 
pola asuh orang tua dan lingkungan 
belajar berupa daftar pernyataan yang 
diberikan kepada responden secara 
individual guna memperoleh informasi yang 
dibutuhkan peneliti. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis varian dua jalur 
(anava) dengan simple random sampling.  
 
PEMBAHASAN 
Peneliti menggunakan bantuan 
Microsoft Office Excel 2007 dalam proses 
tabulasi dan penghitungan data. Uji 
prasyarat analisis data meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas dan uji homogenitas pola asuh 
orang tua melibatkan 2 komponen  tipe 
pola asuh, yaitu  pola asuh demokratis dan  
pola asuh non demokratis. Begitu pula 
lingkungan belajar meliputi lingkungan 
belajar kondusif dan non kondusif. 
Berikut adalah asil uji normalitas Chi 
kuadrat pola asuh orang tua, lingkungan 




Tabel 1. Uji Normalitas  
 
Dalam tabel 1 penghitungan di atas  
berdasarkan tabel Chi Kuadrat 
menggunakan taraf signifikansi 5% dan 
derajat kebebasan (db) = 4 diperoleh χ tabel = 
9,49. Karena χ hitung <  χ tabel, maka sampel 
berdistribusi normal.  
Selain uji nomalitas penelitian anava  
juga melalui uji homogenitas . Berikut hasil 
uji homogenitas penelitian tiap variabel. 
 
Tabel 2. Uji Homogenitas  
 
 Berdasarkan tabel 2 dapat 
dijelasakan bahwa semua sampel bersifat 
homogen karena Fh< Ft. Fhitung dicari 
dengan membagi varian tertinggi dibagi 
varian terendah. Ft diperoleh dari 
perhitungan  FINV(0,05;49;49) melalui 
Microsoft Office Excel 2007. 
Berdasarkan perhitungan anava 
dua jalur dapat diperoleh Fhitung = 5,27 dan 
Ftabel =  3,94.  Karena Fh > Ft hasil analisis 
angket pola asuh orang tua, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap hasil belajar IPS. 
Melalui Uji Tukey menunjukkan Q hitung 
= 4,20 dan Q tabel = 2,83. Karena Qh > Qt 
maka ini berarti ada pengaruh hasil belajar 
IPS dari pola asuh demokratis.  
 Berdasarkan hasil analisis angket 
lingkungan belajar, analisis varian (anava) 
diperoleh Fh = 4,40 dan Ft = 3,94.  Karena 
Fh>Ft maka ada pengaruh lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar IPS. 
Berdasarkan analisis antara lingkungan 
belajar Uji Tukey melalui anava dua jalur 
diperoleh Q hitung = 4,14 dan Q tabel = 2,83. 
Karena Qh > Qt maka ini berarti ada 
pengaruh hasil belajar IPS dari lingkungan 
belajar kondusif. Nilai Qt diperoleh 
melalui tabel Uji Tukey taraf signifikansi 
5% dan derajat kebebasan (db) = 1. 
Berikut tabel hasil penelitian dari 
analisis angket dengan anava dua jalur. 
 
Tabel 3. Hasil Penelitian 
No 
Nilai F Nilai Q 
Fh Ft Qh Qt 
1 5,27 3,94 4,20 2,83 
2 4,40 3,94 4,14 2,83 
Fh > Ft Qh > Qt 
ada pengaruh pola asuh demokratis dan 
ada pengaruh lingkungan kondusif 
 
 Berdasarkan tabel 3 dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh hasil 
belajar dari pola asuh demokratis dan ada 
pengaruh hasil belajar dari lingkungan 
belajar kondusif. Nilai  
 
SIMPULAN  
Kesimpulan penelitian ini yaitu:: 
(1) ada pengaruh hasil belajar dari pola 
asuh demokratis; (2) ada pengaruh hasil 
belajar dari lingkungan belajar kondusif.  
Pola asuh orang tua akan 
memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Orang tua yang menerapkan 
pola asuh demokratis akan senantiasa 
memantau perkembangan anaknya dalam 
belajar. Keterbukaan, kehangatan, dan 
dukungan orang tua dalam belajar akan 
memberikan hasil belajar yang lebih baik 
pula. Pola asuh demokratis terbukti 
memberikan hasil belajar yang lebih baik 
apabila dibandingkan dengan pola asuh 
non demokratis. Lingkungan belajar akan 
memberikan pengaruh terhadap hasil 







χhitung  = 3,36 χhitung = 8,2 χhitung= 5,33 
χ tabel = 9,49 χ tabel = 9,49 χtabel  = 9,49 













Fhitung = 0,992 Fhitung= 0,560 Fhitung = 1,59 
Ftabel = 1,60729 Ftabel = 1,60729 Ftabel = 1,60729 




kondusif akan memberikan ruang 
pencapaian tujuan belajar secara optimal, 
tak terkecuali untuk hasil belajar. 
Lingkungan belajar yang kondusif, akan 
memberikan banyak dukungan dan akses 
yang membantu siswa mencapai tujuan 
belajar yang lebih baik, termasuk salah 
satunya pencapaian hasil.  
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